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ABSTRACT 

 

 This research is conducted to investigate the average and determinants of 

audit delay in Indonesia. Audit delay is the length of time from a company’s 

financial year to the date of the auditor’s report (Ashton, Willingham and Elliot, 

1987). The samples in this research are selected by purposive sampling method. 

The types of data is secondary data from annual report during the period 2011-

2013 for manufacturing companies listed in the Indonesia Stock Exchange. The 

purpose of this research determines the effect of firm’s size, auditors, auditor’s 

opinion, profits or losses, changes in accounting methods and implementation of 

IFRS to the audit delay with a total sample of 231 companies. 

 The model used in this research is multiple linear regressions using SPSS 

software. The result of this research indicates that on average of audit delay is 78 

days. Adjusted R square value is 0,084. Hypothesis test results show that auditors 

have negative and significant effect on audit delay and losses have positive and 

significant effect on audit delay. While firm’s size and changes in accounting 

methods doesn’t have significant effect on audit delay. Auditor’s opinion and 

implementation of IFRS is not tested the result because after the process of 

collecting data on the samples, there are samples of data that lacking variations. 

 

Keywords: audit delay, timeliness, firm’s size, auditors, auditor’s opinion, profits 

or losses, changes in accounting methods, implementation of IFRS 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rata-rata dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay di Indonesia. Audit delay adalah selisih waktu antara 

tanggal berakhirnya tahun fiskal dengan tanggal penerbitan laporan auditor 

independen (Ashton, Willingham dan Elliot, 1987). Sampel penelitian diambil 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Jenis data adalah data 

sekunder berupa laporan tahunan periode 2011-2013 untuk perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh ukuran perusahaan, ukuran Kantor Akuntan Publik, jenis opini 

auditor, laba atau rugi perusahaan, perubahan metode akuntansi dan penerapan 

IFRS terhadap audit delay dengan total sampel sebesar 231 perusahaan.  

 Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda 

dan menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

audit delay di Indonesia adalah 78 hari. Nilai adjusted R square sebesar 0,084. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel ukuran Kantor Akuntan Publik 

berpengaruh negatif dan rugi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. 

Sedangkan variabel ukuran perusahaan dan perubahan metode akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Variabel jenis opini auditor dan 

penerapan IFRS tidak diuji hasilnya karena setelah proses pengumpulan data pada 

sampel yang digunakan, terdapat sampel data yang kurang terpenuhi variasinya.  

 

Kata kunci: audit delay, ketepatwaktuan, ukuran perusahaan, ukuran KAP, jenis 

opini auditor, laba atau rugi perusahaan, perubahan metode akuntansi, penerapan 

IFRS 
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